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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Pembahsan Tentang Shalat Dhuha

1. Pengertian Shalat

Ibadah adalah soal ketaatan kepada Allah SWT, ibadah akan menarik orang

yang menekuninya ke dalam keridloan Allah SWT, terutama pada saat-saat

kehidupan materiil menjauhkannya dari keridloan tersebut. Ibadah menjadi salah satu

kebutuhan manusia, sebab ibadah merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri

manusia sehingga tidak dilaksanaknnya ibadah akan menimbulkan ktidakseimbangan

di dalam jiwa manusia. Shalat dalam ajaran agama islam pada dasarnya merupakan

suatu ibadah yang wajib dilaksanakan. Dalam mengerjakan shalat seseorang harus

melaksanakan syarat dan rukunnya. Shalat adalah cara Allah untuk memberikan kasih

saying-Nya pada manusia agar mereka hidup dalam kebahagiaan dan keberkahan.

Shalat akan menjadi sumber kedamaian dan kerukunan antar sesama.

Ibadah shalat merupakan ibadah yang sudah jelas baik itu cara maupun

polanya. Di dalam shalat sendiri telah ditentukan waktunya, jadi dengan kata lain

apabila seseorang mengamalkan shalat diluar waktu shalat yang ditentukan maka

shalatnya tidak sah.

Pengertian Shalat menurut bahasa, shalat artinya berdoa, sedangkan menurt

istilah syara’ shalat adalah rangkaian kata dan perbuatan yang telah ditentukan,
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dimulai dengan membaca takbir dan diakhiri dengan salam, menurut syarat-syarat

dan rukun yang telah ditentukan13.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An-Nisa : 103 yang berbunyi :

إِنَّ الصَّلاَةَ كَانتَْ عَلىَ الْمُؤْمِنِینَ كِتاَباً مَوْقوُتاً

Artinya :”Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktu-waktunya

atas orang-orang yang beriman14

2. Waktu Shalat Dhuha

Mengenai waktu shalat Dhuha Ubaid Ibnu Abdillah menjelaskan yaitu disaat

ketika posisi matahari sudah naik dimulai saat matahari naik kira-kira sepenggalah

atau kira-kira setinggi 7 hasta dan berakhir di saat matahari lingsir (sekitar pukul

07.00 am sampai masuk waktu dhuhur), akan tetapi disunnahkan melaksanakan di

waktu yang agak akhir yaitu saat matahari agak tinggi dan panas terik15.

Mengenai jumlah rakaat Shalat Dhuha sudah disyariatkan kepada orang muslim

untuk mengerjakan shalat Dhuha dengan jumlah rakaat genap, yaitu, dua, empat,

enam, delapan dan dua belas rakaat.

Shalat dhuha merupakan shalat sunnah yang sangat dianjurkan oleh

Rasulullah SAW, sebab beliau berpesan kepada para sahabatnya untuk mengerjakan

13 Muh Rifa’I, Mutiara Fiqih Jilid I, (Semarang: CV Wicaksana, 1998), hal. 181
14 Al-Qur’an dan Terjemah, Sabiq, (Pati: 2010)
15 Ubaid Ibnu Abdillah, keutamaan dan keistimewaan; Shalat Thajud, Shalat Hajat, Shalat Istikharah, Shalat
Dhuha, (Surabaya, Pustaka Media, tth) hal. 131
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shalat Dhuha sekaligus menjadikannya sebagai wasiat yang diberikan oleh Rasulullah

SAW kepada satu orang berlaku untuk seluruh umat, kecuali terdapat dalil yang

menunjukkan kekhususan hukumnya bagi orang tersebut.

Adapun shalat Dhuha yang dikerjakan dua rakaat telah ditunjukkan oleh

hadits Abu Dzar ra, yang artinya : Rasulullah SAW bersabda “Bagi masing-masing

ruas anggota tubuh salah seorang diantara kalian harus dikeluarkan sedekah. Setiap

tasbih(Subhanallah), adalah sedekah, setiap tahmid(Alhamdulillah) adalah sedekah,

setiap tahlil(Laa Ilaaha Illallah) adalah sedekah, menyuruh berbuat baikpun juga

sedekah, dan mencegah kemungkaran juga sedekah. dan semua itu setara dengan

ganjaran dua rakaat shalat dhuha” diriwayatkan oleh Muslim16

Sedangkan shalat Dhuha yang empat rakaat juga telah ditunjukkan oleh Abu

Darda dan Abu Dzar ra, dari Rasulullah SAW, dari Allah Maha Perkasa lagi Maha

Mulia, yang berbunyi “Wahai anak Adam, ruku’lah untukKu empat rakaat di awal

sinag, niscaya Aku akan mencukupimu di akhir siang” diriwayatkan oleh At-

Tirmidzi17.

Dan Shalat Dhuha yang enam rakaat, ditunjukkan oleh hadits Anas bin Malik

ra, yang artinya :”Bahwa Nabi SAW pernah mengerjakan shalat Dhuha enam rakaat”

diriwayatkan oleh At-Tirmidzi18.

Dan shalat Dhuha yang dikerjakan delapan rakaat ditunjukkan oleh Hadits

Ummu Hani, dimana dia bercerita: “Pada masa pembebasan Kota Makkah, dia

16 Hadits Shahih ,Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab Shalatut Musaafirin wa Qashruha, Hadits no.720
17 Hadits Hasan, Diriwayatkan  oleh At- Tirmidzi, Kitabush sholah, hadits no. 475
18 Hadits Shahih, Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Kitab Asy-Syama’il, bab Shalatudh Dhuha, Hadits no. 273
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mendatangi Rasulullah SAW ketika Beliau berada ditempat tinggi di makkah.

Rasulullah SAW beranjak mennuju tempat mandinya, lalu Fatimah memasang tabir

untuk beliau dan menyelimutkan kepada beliau. Setelah itu Beliau mengerjakan

shalat Dhuha delapan rakaat”. Diriwayatkan Asy-Syaikhani.

Dan shalat Dhuha yang dua belas rakaat ditunjukkan oleh hadits Abu Darda

ra,dimana dia bercerita, Rasulullah SAW bersabda yang artinya : ”Barang siapa

mengerjakan shalat Dhuha dua rakaat maka dia tidak ditetapkan termasuk orang-

orang yang lengah. Barang siapa shalat Dhuha empat rakaat maka dia ditetapkan

termasuk orang-orang yang ahli ibadah. Barang siapa mengerjakan shalat Dhuha

enam rakaat maka akan diberikan kecukupan pada hari itu. Barang siapa

mengerjakan shalat Dhuha delapan rakaat maka Allah menetapkannya termasuk

orang-orang yang tunduk dan patuh. Dan barang siapa mengerjakan shalat Dhuha

dua belas rakaat maka Allah akan membangunkan baginya sebuah rumah di Surga.

Dan tidaklah satu hari dan tidak juga satu malam, melainkan Allah memiliki karunia

yang dianugerahkan kepada hamba-hambaNya sebagai sedakah. Dan tidaklah Allah

memberikan karunia kepada seseorang yang lebih baik daripada mengilhaminya

untuk selalu ingat kapadaNya”. Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani.

Setelah kita mengetahui pengertian dari waktu Dhuha, maka dapat

disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan shalat Dhuha adalah shalat sunnah pada

pagi hari (sekitar pukul 09.00 am) sebanyak 2-12 rakaat19.

19 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. RI, Kamus Besar , hal. 79
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3. Keutamaan Shalat Dhuha

Mengerjakan shalat dhuha dan menekuninya adalah merupakan salah satu

perbuatan yang mulia, oleh karena itulah, shalat dhuha sangat dianjurkan oleh

Rasulullah SAW. Berikut merupakan keutamaan-keutamaan yang terkandung dalam

shalat dhuha :

1. Shalat dhuha memiliki nilai seperti nilai amalan sedekah yang diperlukan oleh

360 persendian tubuh dan orang yang melaksanakannya akan memeperoleh

ganjaran pahala sebanyak persendian itu. Rasulullah SAW bersabda :

“Pada setiap tubuh manusia diciptakan 360 persendian dan seharusnya orang yang

bersangkutan (pemilik sendi) bersedekah untuk setiap sendinya. Lalu para sahabat

bertanya: ‘Ya Rasulullah, siapa yang sanggup melaksanakannya?’ Rasulullah Saw

menjawab: ‘Membersihkan kotoran yang ada di masjid atau menyingkirkan sesuatu

(yang mencelakakan orang) dari jalan raya. Apabila ia tidak mampu, shalat dhuha

dua rakaat dapat menggantikannya’.” (HR. Ahmad dan Abu Daud).

2. Shalat dhuha

Shalat dhuha seseorang diawal hari menjanjikan tercukupinya kebutuhan orang

tersebut di hari akhir. Dalam sebuah hadits qudsi, Rasulullah Saw bersabda

yang artinya :

Naim bin Hamran berkata, “Aku mendengar Rasulullah Saw berkata: ‘Wahai anak

adam, janganlah sekali-kali engkau malas melakukan shalat empat rakaat pada pagi

hari (shalat dhuha) karena akan kucukupkan kebutuhan hingga sore hari’.” (HR.

Abu Daud)
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3. Shalat dhuha bisa membuat orang yang melaksanakannya (atas izin Allah SWT)

meraih keuntungan (ghanimah) dengan cepat. Dalam hal ini Rasulullah Saw

bersabda, yang artinya :

Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash berkata, “Rasululah Saw berkata, ‘Perolehlah

keuntungan dan cepatlah kembali’. Mereka akhirnya saling berbicara tentang

dekatnya tujuan (tempat) perang dan banyaknya keuntungan yang akan mereka

peroleh secara cepatnya kembali (dari peperangan). Lalu berkata, ‘Maukah kalian

aku tunjukkan kepada tujuan paling dekat dari mereka (musuh yang diperangi),

paling banyak keuntungannya dan cepat kembali ?’. mereka menjawab, ‘Ya !, Rasul

berkata lagi, ‘Barang siapa yang berwudhu kemudian masuk ke dalam masjid untuk

sha;at dhuha, dialah yang paling dekat tujuannya (tempat perangnya), lebih banyak

keuntungannya dan lebih cepat kembalinya.” (HR. Ahmad)

4. Orang yang bersedia meluangkan waktunya untuk melaksanakan shalat dhuha

delapan sampai dua belas rakaat akan diberi ganjaran oleh Allah SWT berupa

sebuah rumah indah yang terbuat dari emas kelak di akhirat nanti. Hal ini

terungkap dari keterangan Rasullah Saw yang didengar oleh Anas bin Malik

yang artinya :

Anas bin Malik berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah Saw bersabda, ‘Siapa

saja yang shalat dhuha dua belas rakaat, Allah SWT akan membuatkan untuknya

sebuah istana yang terbuat dari emas di surga’.” (HR. Ibnu Majah).

5. Orang yang melaksanakan shalat dhuha mendapatkan pahala sebesar pahala

haji dan umrah, seperti sabda Rasulullah. Saw yang artinya :
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“Barang siapa yang shalat shubuh berjamaah kemudian duduk berdzikir untuk Allah

SWT, sampai matahari terbit kemudian dilanjutkan dengan mengerjakan shalat

dhuha dua rakaat, maka baginya seperti pahala haji dan umrah, sepenuhnya,

sepenuhnya, sepenuhnya.” (HR. Tirmidzi)

6. Shalat dhuha akan menggugurkan dosa-dosa orang yang senang melakukannya

walaupun dosanya itu sebanyak buih di lautan. Rasulullah Saw bersabda yang

artinya :

Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw bersabda, “Barang siapa yang menjaga shalat

dhuha, maka dosa-dosanya diampuni walaupun dosanya itu sebanyak buih

dilautan”. (HR. Tirmidzi)

7. Keutamaan lain yang disediakan Allah SWT bagi orang yang merutinkan shalat

dhuha adalah bahwa akan dibuatkan pintu khusus di surge kelak, yaitu pintu

yang dinamakan pintu Dhuha (bab al-Dhuha). Rasulullah Saw bersabda yang

artinya :

Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw bersabda. “Di dalam surge terdapat pintu yang

bernama bab al-dhuha (pintu dhuha) dan pada hari kiamat nanti ada orang yang

memanggil, ‘Dimana orang yang senantiasa mengerjakan shalat dhuha ?’ ini adalah

pintu kamu, masuklah dengan kasih sayang (rahmat) Allah SWT. (HR. Tabrani).

Kemudian lebih jauh Al-Mahfani (2008: 221) menjelaskan bahwa dalam

shalat dhuha juga memiliki beberapa hikmah yang terkandung di dalamnya, antara

lain :
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1. orang yang melakukan shalat dhuha maka hatinya akan menjadi tenang. Dalam

melakukan aktivitas bekerja seringkali kita mendapatkan tekanan dan terlibat

persaingan usaha yang sangat tinggi. Akhirnya fikiran menjadi bingung, hati

tidak tenang dan emosi tidak stabil. Oleh karena itu pada saat-saat seperti itulah

shalat dhuha sangat berperan penting. Meskipun dilaksanakan beberapa menit

saja, shalat dhuha mampu menyegarkan fikiran, menenangkan hati, dan

mengontrol emosi.

2. Dapat meningkatkan kecerdasan

Shalat dhuha memang sangat mempengaruhi perkembangan kecerdasan

seseorang. Utamanya kecerdasan fisikal, emosi spiritual, dan intelektual. Hal ini

menginat waktu pelaksanaannya pada awal atau di tengah aktivitas manusia

mencari kebahagiaan hidup duniawi dan keajaiban gerakan shalat itu sendiri.

Untuk kecerdasan fisikal, shaat dhuha mampun meningkatkan kekebalan tubuh

dan kebugaran fisik karena dilakukan pada pagi hari ketika sinar matahari pagi

masih baik untuk kesehatan. Untuk kecerdasan emosional spiritual shalat dhuha

dapat membuat kita jauh dari sifat mengeluh dan mudah menyerah, seperti

contoh misalkan pada suatu pekerjaan kita menemui kegagalan karena itu tidak

jarang dari kita sering mengeluh juga dan shalat dhuha pada pagi hari sebelum

beraktivitas dapat menghindarkan diri dari berkeluh kesah. Selain itu shalat

dhuha dilaksanakan secara rutin keuntungannya yang di dapat adalah mudahnya

meraih prestasi akademik dan kesusksesan dalam hidup.
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3. Pikiran menjadi lebih berkonsentrasi

Otak yang mengalami keletihan karena berkurangnya asupan oksigen ke otak.

Shalat dhuha yang dilakukan pada waktu istirahat dari bekerja atau dari belajar

akan mampu mngisi kembali asupan oksigen yang ada di dalam otak. Otak

membutuhkan asupan darah dan oksigen yang berguna untuk memacu kerja sel-

selnya.

4. Kesehatan fisik menjadi terjaga

Hal ini dapat dilihat dari tiga alasan, yang pertama : shalat dhuha dikerjakan

ketika matahari mulai menampakkan sinarnya. Sinar matahari pagi hari sangat

baik untuk kesehatan. Pada waktu yang kondusif ini merupakan waktu terbaik

untuk bermunajahah (menghadap) kepada Allah SWT. Kedua : sebelum shalat

dhuha kita diwajibkan bersuci terlebih dahulu (mandi ataupun berwudhu). Selain

sebagai syarat sahnya shalat, berwudhu bermanfaat bagi kesehatan jasmani dan

rohani seseorang, sebab wudhu menyimbolkan agar kita selalu tetap bersih.

Ketiga : rangkaian gerakan shalat sarat akan hikmah dan manfaat bagi kesehatan.

Syaratnya, semua gerakan tersebut dilakukan dengan benar, tuma’ninah

(perlahan dan tidak terburu-buru, dan istiqomah (konsisten dan terus menerus

secara kontinu)20.

20 http://imronfauzi.wordpress.com/2009/05/11/124/, diakses pada hari kamis, 15/05/2014
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4. Tata Cara Shalat Dhuha

Dalam pelaksanaan shalat Dhuha terdapat beberapa kaifiyah (tata cara) dalam

melaksanakannya. Tata cara dalam melaksanakan shalat Dhuha adalah sama

seperti mengerjakan shalat-shalat pada umumnya, yaitu stelah mengambil air

wudhu dan berwudhu dengan sempurna, kemudian berdiri dengan tegak di tempat

suci, menghadap kiblat kemudian niat dalam hati. Adapun beberapa cara

pelaksanaan shalat Dhuha yang antara lain sebagai berikut :

a. Niat Shalat Dhuha

Adapun lafadznya niat dalam mengerjakan shalat dhuha adalah sebagai berikut :

Artinya : “Saya shalat dhuha dua rakaat karena Allah ta’ala”21.

b. Membaca Doa Iftitah kemudian membaca surat Al-Fatihah

c. Membaca salah satu surat dari Al-Qur’an sesudah membaca surat Al-Fatihah.

Sedang mengenai bacaan-bacaannya pada rakaat pertama membaca Al-

Fatihah adalah surat Asy-Syams dan pada rakaat kedua membaca surat Adh-

Dhuha.

d. Setelah membaca surat dari Al-Qur’an, kemudian melakukan rukuk.

e. Setelah selesai melakukan rukuk, kemudian berdiri kembali dengan tegak

(I’tidal). Setelah I’tidal kemudian melakukan sujud.

f. Setelah melakukan sujud, lalu kemudian duduk diantara dua sujud.

21 Abdul Manan, Rahasia Shalat Sunnah, hal. 69
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g. Kemudian sujud untuk yang kedua kalinya.

h. Duduk tasyahud akhir.

Setelah kita berdiri dan melaksanakan rakaat kedua ini, setelah menyelesaikan

sujud kedua kemudian duduk kembali, yaitu melakukan duduk tasyahud akhir.

i. Dan kemudian diakhiri dengan mengucapkan salam.

j. Selesai melaksanakan shalat Dhuha, kemudian membaca doa :

الَلھُّمَّ اِنَّ الضُّحَآءَ ضُحَاءُكَ وَالْبَھَاءَبھََاءُكَ وَالْجَمَالَ جَمَالكَُ 

تكٌَ وَالْقدُْرَةقَدُْرَتكَُ وَالْعِصْمَ  ةقَوَُّ انَ ةَ عِصْمَتكَُ. الَلھُمَّ اِنْ كَ وَالْقوَُّ

انَ رِزْقِى فِى السَّمَآءِفَأنَْزِلْھُ وَاِنْ كَانَ فِى الأرَْضِ فَأخَْرِجْھُ وَاِنْ كَ 

بْ  ھُ مُعْسِرًافَیَسِّرْهُ وَاِنْ كَانَ حَرَامًا فَطَھِّرْهُ وَاِنْ كَانَ بَعِیْداً فقَرَِّ

تِكَ وَقدُْرَتِكَ آتِنِى مَآاتیَْ بِحَقِّ ضُحَاءِكَ وَبَھَاءِكَ وَجَمَالِك وَ  تَ قوَُّ

الِحِیْنَ  عِبَادكََ الصَّ

“Ya Allah Tuhanku, bahwasannya waktu dhuha ini milik Engkau dan kebagusan

(kemewahan) itu milik Engkau, dan keindahan ini milik Engkau, dan kekuatan itu

milik Engkau. Dan kekuasaaan itu milik Engkau, dan pemeliharaan itu milik Engkau,

Yaa Allah Tuhanku jika keadaan rizkiku di langit, maka turunkanlah, dan jika adanya

di dalam bumi maka keluarkanlah, dan jika ia sulit gampangkanlah, dan jika ia
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haram sucikanlah, dan jika jauh dekatkanlah. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa

atas segala sesuatu dengan hak (bekal) Dhuha Engkau, kabagusan Engkau,

keindahan Engkau kekuatan Engkau, kekuasaan Engkau dan pemeliharaan Engkau,

berilah aku apa yang Engkau berikan kepada hamba-hamba Engkau yang shalih”.

5. Pembiasaan dan Tujuan Shalat Dhuha Berjamaah

a. Pembiasaan Shalat Dhuha Berjamaah

Berakhlak mulia merupakan bagian dari tujuan pendidikan di Indonesia.

Dalam mendidik akhlak perlu sebuah sistem atau metode yang tepat agar proses

internalisasi dapat berjalan dengan baik, lebih penting adalah anak mampu

menerima konsep akhlak dengan baik serta mampu mewujudkan dalam kehidupan

sehari-hari. Disamping itu Abdurrahman An-Nahlawi menjelaskan metode

pendidikan islam sangat efektif dalam membina akhlak anak didik, bahkan tidak

sekedar itu metode pendidikan islam memberikan motivasi sehingga

memungkinkan umat islam mampu menerima petunjuk Allah. Pembiasaan

mempunyai peranan yang sangat besar dalam kehidupan manusia, karena dengan

kebiasaan, seseorang mampu melakukan hal-hal penting dan berguna tanpa

menggunakan energy dan waktu yang banyak. Anak adalah amanah orang tuanya.

Hatinya yang bersih adalah permata berharga dan murni, yang kosong dari setiap

muslim.

Pembiasaan sholat dhuha berjamaah menjadikan kebiasaan itu sebagai salah

satu teknik atau metode pendidikan. Lalu ia mengubah seluruh sifat-sifat baik
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menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaikan kebiasaan itu tanpa terlalu

payah, tanpa kehilangan banyak tenaga dan tanpa menemukan banyak kesulitan.

Proses pembiasaan harus dimulai dan ditanamkan kepada anak secara terus

menerus. Potensi ruh keimanan manusia yang berada dalam pribadi bisa berubah-

ubah, sehingga potensi ruh yang diberikan oleh Allah harus senantiasa dipupuk

dan dipelihara dengan memberikan pelatihan-pelatihan dalam ibadah22. Jika

pembiasaan sudah ditanamkan, maka anak tidak akan merasa berat lagi untuk

menunaikan suatu ibadah, bahkan ibadah akan menjadi bingkai amal dan sumber

kenikmatan dalam hidupnya karena mereka bisa berkomunikasi langsung dengan

Allah dan sesame manusia. Agar anak dapat melaksanakan shalat dengan benar

dan rutin maka mereka perlu dibiasakan shalat sejak masih kecil, dari waktu ke

waktu23.

b. Mantapkan Tujuan Shalat

Setiap aktifitas pasti mempunyai tujuan, tanpa tujuan yang jelas maka akan

menimbulkan suatu ketidaktentuan dalam pencapaiannya. Demikian juga dengan

aktifitas kegiatan shalat dhuha berjamaah, tujuan merupakan salah satu faktor yang

penting dan sentral. Pada tujuan inilah dilandaskan atau sasaran tentunya. Tujuan

merupakan suatu yang senantiasa memberikan inspirasi dan inovasi yang

22 Zayadi, Ahmad dan Abdul Majid, Tadzkiyah Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berdasarkan Pendekatan
Kontekstual, (Jakarta: Raja Grafindo Persadah, 2005), hal. 64
23 Muchtar, Heri Jauhai, Fiqih Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya. 2005), hal. 18
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menyebabkan merekan bersedian melakukan tugas-tugas yang diserahkan pada

mereka24.

Dalam Al-Qur’an, tujuan yang semestinya orang menjelaskan shalat adalah

untuk mengingat Allah SWT. Keterangan ini didasarkan dari surat Thaha ayat 14,

yang mempunyai arti “Sungguh, Aku ini Allah,tidak ada tuhan yang berhak disembah

selain Aku, maka sembahlah Aku, dan laksanakan shalat untuk mengingat Aku”.

Memantapkan tujuan shalat sangatlah penting bagi manusia, sehingga mampu

memotivasi dirinya untuk menjelaskan shalat dengan kesadaran diri bukan dari faktor

lain.

Mengingat Allah dalam shalat tidaklah mudah, karena Allah ghaib yang tidak

terlihat oleh mata manusia. Akan tetapi manusia dapat mengingat Allah dengan

berbagai cara, salah satunya. Allah sendiri sudah mempermudah kita untuk

mengingat Dia, pasalnya Dia telah beritahukan nama-nama-Nya yang baik (Asmaul

Husna), yang menunjukkan sifat-sifat-Nya. Dalam shalat, terbuka lebar-lebar peluang

untuk membaca ayat-ayat Al-Qur’an. Dengan demikian longgarlah peluang untuk

menginat Allah.

Bila seseorang telah melaksanakan shalat dhuha dengan tata cara yang

ditetapkan dan penuh rasa khuyus’ maka niscaya akan mendapatkan hikmah-hikmah

yang ada di dalam shalat itu, salah satu contohnya yaitu seseorang itu akan senantiasa

24 Abdurrahman An-Nahlam, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Diponegoro, 1992),
hal. 183
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selalu bersabar, baik dalam keadaan senang maupun dalam keadaan susah, serta

senantiasa bertawakkal kepad Allah SWT. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT :

بْرِ وَالصَّ  عِینَ لاَةِ ۚ وَإِنَّھَا لكََبِیرَةٌ إِلاَّ عَلَى الْخَاشِ وَاسْتعَِینوُا بِالصَّ

Artinya: “Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, dan sesungguhnya yang

demikian itu sunguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu” (QS. Al-Baqarah:

45).

Sabar adalah menahan diri dari suatu yang tidak berkenaan di hati. Imam Al-

Ghazali mendefinisakn sabar sebagai ketetapan hati melaksanakan tuntutan agama

menghadapi rayuan nafsu syetan25.

Secara umum kesabaran dapat dibagi menjadi dalam dua bagian pokok :

Pertama, sabar jasmani dan kedua, sabar rohani. Sabar Jasmani yaitu, kesabaran

dalam menerima dan melaksanakan perintah-perintah keagamaan yang melibatkan

anggota tubuh, seperti sabar dalam melaksanakan ibadah haji yang dapat

menimbulkan rasa letih. Selain itu sabar dalam menerima cobaan-cobaan yang

menimpa kondisi jasmani kita seperti penyakit juga merupakan kesabaran jasmani.

Kemudian yang kedua yaitu Kesabaran Rohani, kesabaran rohani ini menyangkut

kemampuan menahan kehendak nafsu yang dapat mengantar kepada kejelekan,

seperti contoh yaitu sabar dalam menghadapi rasa marah, atau menahan nafsu

syahwat yang bukan pada tempatnya.

25 M. QuraishShihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 176
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B. Materi dan Metode Shalat Dhuha

1. Materi Shalat Dhuha

Dalam kegiatan shalat dhuha berjamaah materi doa yang dibaca sama halnya

dengan shalat dhuha pada umumnya, yaitu :

a. Berdiri pada posisi tegak kamudian membaca niat

“Ushalli Sunnatadh dhuha rak’ ataini lillahi ta’aalaa”

b. Kemudian dilanjutkan dengan membaca satu surat dalam Al-Qur’an, tetapi

afdholnya pada rakaat pertama membaca surat Asy-Syam dan rakaat kedua

membaca surat Al-Lail.

c. Setelah itu ruku’ dan membaca tasbih tiga kali

َ الْعَظِيْمِ وَبحَِمْدِهسُبْحَانَ  رَبىِّ

d. Kemudian I’tidal dan membaca

لِمَنْ حَمِدَهُ سَمِعَ اللهُ 

Dan dilanjutkan dengan membaca doanya :

رَبَّنَا لَكَ الْحَمْدُ مِلْءَ السَّمَوَاتِ وَمِلْءَ الأْرَْضِ وَمِلْءَ مَا شِئتَْ مِنْ شَيْءٍ بَعْدُ 

e. Kemudian bersujud dan membaca tasbih sebanyak tiga kali

سُبْحَانَ رَبِيَّ الأْعَْلَى وَبِحَمْدِهِ 

f. Kemudian duduk diantaradua sujud dan membaca :
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g. Setelah itu sujud kembali dan membaca :

سُبْحَانَ رَبِيَّ الأْعَْلَى وَبِحَمْدِهِ 

h. Kemudian yang terakhir yaitu duduk tahiyat akhir dan membaca :

i. Setelah semuanya selesai kemudian menolehkan kepala ke kanan dank e kiri

sambil membaca salam.
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2. Metode Shalat Dhuha

Penelitian ini difokuskan pada sebab-sebab atau latar belakang masih

terjadinya tingkah laku yang menyimpang, bagaimana penerapan metode pembiasaan

shalat dhuha, terhadap pembentukan akhlak siswa kelas VIII di SMP Islam Sidoarjo.

Metode berasal dari bahasa latin “meta” yang berarti melalui, dan “hodos”

yang berarti jalan. Dalam bahasa arab metode disebut “tariqah” artinya jalan, cara

sistem atau ketertiban dalam mengerjakan sesuatu. Sedangkan menurut istilah ialah

suatu sistem atau cara yang mengatur suatu cita-cita26.

Sedangkan kata pembiasaan berasal dari kata dasar “biasa” yang berarti

sebagai sedia kala, sebagai yang sudah-sudah, tidak menyalahiadat, atau tidak aneh.

Kata “membiasakan” berarti sesuatu yang telah bisa dilakukan, atau adat27. Jadi kata

pembiasaan berasal dari kata dasar “biasa” yang memperoleh imbuhan “pe” dan

“an”, yang berarti proses membiasakan, yang pada akhirnya akan menghasilkan suatu

kebiasaan atau adat.

1. Teori pembiasaan

Belajar secara umum dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tigkah

laku individu yang relative menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan

lingkungan yang melibatkan proses kognitif28. Pendidikan dalam pengertian yang

digunakan disini adalah sebuah proses atau aktivitas yang menunjukkan pada proses

26 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2005) hal 123
27 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007.), hal. 153
28 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2003),
hal. 40-41.
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prubahan yang diinginkan di dalam tingkah laku manusia. Teori pembiasaan adalah

proses pendidikan yang berlangsung dengan jalan membiasakan anak didik untuk

bertingkah laku, berbicara, berpikir dan melakukan aktivitas tertentu menurut

kebiasaan yang baik.

Setiap orang tua muslim mempunyai kewajiban untuk mendidik anaknya agar

menjadi orang yang shaleh, taat pada orang tua dan agama. Dalam mendidik anak

tersebut, proses yang berjalan tidak akan terlepas dari dua faktor internal dan

eksternal. Hal tersebut juga relevan dengan sebuah teori perkembangan anak didik

yang dikenal dengan teori konvergensi yang menyatakan bahwa pribadi dapat

dibentuk oleh lingkungannya dan dengan mengembangkan potensi dasar yang ada

padanya29.

Potensi dasar yang ada pada anak merupakan potensi ilmiah yang dibawah

anak sejak lahir atau bisa dikatakan sebagai potensi pembawaan. Oleh karena itulah

potensi dasar harus selalu diarahkan agar tujuan dalam mendidik anak dapat tercapai

dengan baik. Pengarahan orang tua kepada anak dalam lingkungan keluarga sebagai

faktor eksternal, salah satunya dapat dilakukan dengan metode pembiasaan, yaitu

berupa menanamkan kebiasaan yang baik kepada anak30.

Pembiasaan merupakan sebuah metode dalam pendidikan berupa “proses

penanaman kebiasaan”. Sedangkan yang dimaksud dengan kebiasaan itu sendiri

29 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal. 111
30 Ibid, hal. 111
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adalah cara-cara bertindak yang persistent uniform, dan hamper-hampir tidak disadari

pelakunya31.

C. Pembahasan Tentang Pembentukan Akhlak Siswa

1. Pengertian Akhlak

Ada dua pendekatan yang dapat digunakan untuk mendefinisikan akhlak yaitu

pendekatan linguistic (kebahasan), akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu isim

masdhar dari kata akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqan yang berarti perangai, kelakuan,

tabiat, watak dasar, kebiasaan, kelaziman, peradaban yang baik dan Agama.

Namun dari definisi diatas ada pendaat lain yang mengatakan bahwa secara

linguistik kata akhlak merupakan isim jamid atau isim ghair mustaq, yaitu isim yang

tidak memiliki akar kata, melainkan kata tersebut memang sedah demikian adanya.

Kata akhlak adalah jamak dari kata khilqin atau khuluqun yang artinya sama dengan

akhlak sebagaimana telah disebutkan diatas. Baik kata akhlak atau khuluq keduanya

dijumpai pemakaiannya baik dalam Al-Qur’an, maupun dalam hadits.

Sementara untuk menjelaskan pengertian akhlak secara istilah itu ada berbagai

macam pendapat dari beberapa tokoh, diantaranya sebagai berikut :

1. Ibnu Maskawai dalam buku Tahdzib al-Akhlaq wa Tathhir al I’tiqad berpendapat

bahwa akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk

melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan terlebih dahulu32.

31 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hal. 184.
32 Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hal. 14
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2. Imam Al-Ghazali yang selanjutnya dikenal sebagai Hujjatul Islam, karena

kepiawaiaannya dalam membela islam dari berbagai paham yang dianggap

menyesatkan. Beliau mengatakan akhlak adalah Sifat yang tertanam dalam jiwa

yang menimbulkan mecam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa

memerlukan pemikiran dan pertimbangan33.

Pada definisi ini dapat dijelaskan bahwa akhlak adalah kemauan yang kuat

tentang suatu perbuatan yang dilakukan berulang kali sehingga menjadi kebiasaan

yang mengarah kepada kebaikan atau keburukan. Sehingga jika terjadi suatu

perbuatan yang baik atau buruk tanpa disengaja atau hanya kebetulan maka tidak

disebut sebagai akhlak. Demikian juga perbuatan yang hanya sekali atau beberapa

kali saja dilakukan juga tidak bisa disebut sebagai akhlak. Pengertian ini juga

menunjukkan adanya unsur ikhtisari atau kebebasan, yakni tidak adanya pemaksaan

dalam melakukan suatu perbuatan tersebut. Sementara orang mengetahui bahwa yang

disebut akhlak adalah kehendak yang dibiasakan. Artinya kehendak itu bila

membiasakan sesuatu maka kebiasaan itu dinamakan akhlak34. Menurutnya kehendak

adalah ketentuan dari beberapa keinginan manusia setelah imbang, sedang kebiasaan

merupakan perbuatan yang diulang-ulang sehingga mudah melakukannya, masing-

masing dari kehendak dan kebiasaan ini mempunyai kekuatan, dan gabungan dari

kekuatan itu menimbulkan kekuatan yang besar. Kekuatan inilah yang dinamakan

akhlak.

33 Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din, Jilid III, (Beirut: Dar al Fikr, t.t), hal 56
34 AminSyukur, Studi Akhlak, (Semarang: Walisongo press, 2010), hal. 7
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Dari definisi diatas, maka dapat dikatakan bahwa akhlak melingkupi, “Potensi

dan kecenderungan rohani manusia dalam kandungan batin seperti keinginan, hasrat,

cita-cita, pemikiran baik atau buruk masih terpendam dalam kandungan batin dan

merupakan bibit yang masih kecil dan terbungkus sifatnya.

Dan semua ini yang dinilai baik atau buruk, sangat tergantung pada niatnya,

sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW, “Pekerjaan-pekerjaan itu hanya dinilai

dari niatnya”. Rasulullah SAW juga bersabda, “Niatnya orang mu’min itu lebih baik

daripada amalnya”. Hal ini menunjukkan nilai baik atau buruk adalah motif yang

terdapat dalam jiwa seseorang, bukan perbuatannya.

Definisi etika bila dilihat secara etimologi berasal dari bahaya yunani yaitu

“Ethos” yang berarti kebiasaan. Dalam bahasa latin disebut “mores”, yang juga

menjadi akat dari kata moral. Secara etimology Sidi Ghazalba mengumpulkan

beberapa definisi etika sebagai berikut :

1. Menurut ensiklopedia Winkler Prins, etika adalah bagian dari filsafat yang

mengembangkan teori tentang tundakan, hujjah-hujjahnya dan tujuan yang

diarah, diarahkan pada makna tindakan.

2. Menurut Van Dales Groatwoordenbock, etika adalah filsafat praktis, kaidah-

kaidah rasa moral, ajaran akhlak tentang rohani pada umumnya,

3. Menurut Spinoza etika adalah merupakan keseluruhan sistem filsafatnya.

4. Menurut American Ensiklopedia, etika adalah ilmu tentang filsafat moral, tidak

mengenai fakta, tetapi  tentang nilai-nilai. Tidak mengenai sifat tindakan manusia
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tetapi tentang idenya, oleh karena itu bukan ilmu yang bersifat positif melainkan

hanya normatif.

5. Menurut Welster’s Dictionary, etika adalah ilmu tentang tingkah laku manusia,

prinsip-prinsip yang disitematisir tentang tindakan moral.

6. Menurut A. Handbook of Christian Ethics, adalah ilmu normative yang

memandang manusia sebagai tenaga moral, mempertimbangkan tindakan

kebiasaannya dan karakter dengan tujuan tentang benar atau salahnya dan

kecenderungan terhadap baik buruk.

7. Menurut A.S. Horby dictionary, etika adalah ilmu tentang moral/prinsip-prinsip

kaidah-kaidah moral tentang tindakan moral dan kelakuan.

Sementara moral berasal dari bahasa latin “mores” yang memiliki kata dasar

“mos”, yang secara terminology memiliki pengertian yang sama dengan susila, yakni

tindakan manusia sesuai dengan ide-ide umum dan diterimanya tindakan yang baik

dan wajar. Jadi tindakan susila adalah tindakan yang sesuai dengan ukuran-ukuran

tindakan yang umum danditerima oleh kesatuan social atau lingkungan tertentu.

Moral merupakan istilah tentang perilaku atau akhlak yang diterapkan kepada

manusia sebagai individu maupun sebagai social. moralitas bangsa artinya tingkah

laku umat manusia yang berada dalam suatu wilayah tertentu di suatu negara35.

Kesimpulan mengenai pembahasanpemgertian akhlak, etika, dan moral adalah

ketiga istilah tersebut memiliki kesamaan substansi jika dilihat secara normative

35 Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hal. 30
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karena ketiganya menguatkan suatu pola tindakan yang dinilai “baik” dan “buruk”,

hanya pola yang digunakan didasarkan pada ide-ide yang berbeda. Etika dinilai

menurut pandangan filsafat tentang munculnya tindakan dan tujuan rasional dari

suatu tindakan. Akhlak adalah wujud dari keimanan atau kekufuran manusia dalam

bentuk tindakan, sedangkan moral merupakan bentuk tingkah laku yang

dideologisasikan menurut pola hidup bermasyarakat, ideology Negara, agama, dan

dapat pula diambil dari pandangan-pandangan filosofis manusia sebagai individu

yang dihormati.

Istilah akhlak secara sosiologis disamaartikan dengan istilah moral, etika, tata

susuila, perilaku, tingkah laku, tata karma, sopan santun manusia dalam menjalankan

kehidupan bersosial bermasyarakat.

2. Macam-macam Akhlak

Mengenai masalah akhlak itu pembagiannya dapat dijelaskan secara lebih

rinci bahwa akhlak secara umum terdiri dari dua macam, yaitu akhlak terpuji dan

akhlak tercela36.

a. Akhlak Terpuji

Akhlak terpuji, (akhlakul karimah, akhlak yang mulia) adalah akhlak

yang dikehendaki oleh Allah SWT dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad

SAW. Akhlak ini dapat diartikan sebagai akhlak orang-orang yang beriman

36 Ibid, Hal. 199
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dan bertaqwa kepada Allah SWT. Sebagai bentuk pembagian akhlak yang

mulia itu dapat dibagi mnejadi sebagai berikut :

1. Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang

seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada Tuhannya yaitu

Allah SWT sebagai sang Khaliq. Ada empat alasan mengapa manusia perlu

berakhlak kepada Allah SWT. :

Pertama, karena Allah-lah yang telah menciptakan manusia dari air yang

ditumpahkan ke luar dari antara tulang punggung dan rusuk, (menurut: QS. Al-

Thariq:  5-7). Dalam ayat lain disebutkan Allah berfirman bahwa manusia diciptakan

dari tanah yang kemudian menjadi benih yang disimpan dalam tempat yang kokoh,

setelah itu menjadi segumpal darah, kemudian segumpal daging, dan dijadikan tulang

dan dibalut dengan daging, dan selanjutnya ditiupkan roh.

Kedua, karena Allah SWT yang telah memberikan kelengkapan panca indra, berupa

penglihatan, pendengaran, akal dan fikiran dan juga hati, disamping anggota badan

yang kokoh dan sempurna kepada manusia.

Ketiga, karena Allah SWT yang telah menyediakan berbagai sumber kehidupan dan

berbagai macam sarana prasana yang diperlukan oleh manusia untuk kelagsungan

hidup manusia, seperti bahan makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, air,

udara, binatang ternak.dan ilmu pengetahuan.

Keempat, karena Allah SWT telah memuliakan manusia dengan diberikannya

kemampuan menguasai daratan dan diberikannya kemampuan menguasai lautan.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Isra’: 70 yang artinya “Dan
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sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, kami angkut mereka di daratan

dan di lautan, kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan kami lebihkan mereka

dengan kelebihan yang Sempurna atas kebanyakan makhluk tang telah kami

ciptakan”.

Namun demikian itu, sesungguhnya Allah telah memberikan berbagai

kenikmatan kepada manusia sebagaimana disebutkan diatas bukanlah menjadi alasan

Allah untuk perlu dihormati. Bagi Allah dihormati atau tidak, tidak akan mengurangi

kemuliaanNya. Akan tetapi sebagaimana manusia sudah sewajarnya menunjukkan

sikap akhlak yang pantas kepada Allah SWT sebagai Tuhannya manusia.

Banyak cara yang dapat dilakukan dalam berakhlak kepada Allah SWT.

Diantaranya yaitu :

Tidak menyekutukan Allah SWT (QS.An-Nisa’ :116)

Taqwa kepada Allah SWT (QS.An-Nur : 35)

Mencintai Allah SWT (QS.An-Nahl : 72)

Ridha dan Ikhlas terhadap keputusan Allah SWT (QS.Al-Baqarah : 222)

Mensyukuri nikmatAllah SWT (QS.Al-Baqarah : 152)

Selalu berdoa kepada Allah SWT (QS.Al-Ghafir : 60)

Selalu berusaha mencari ridhanya Allah SWT (QS.Al-Fath : 29)

Menurut Prof. Dr. M.Quraish Shihab mengatakan bahwa titik tolak akhlak

manusia terhadap Allah SWT adalah pengakuannya dan kesadarannya bahwa tiada

Tuhan selain Allah SWT. Dia memilki sifat-sifat terpuji, demikian agung sifat itu,
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jangankan manusia, malaikatpun tidak akan mampu menjangkau keagungan sifat

Allah tersebut37.

Akhlak kepada Allah adalah pengakuan kesadaran bahwa tidak ada Tuhan

selain Allah dan tidak ada yang patut disembah kecuali Allah SWT. Allah SWT

memiliki sifat-sifat terpuji, sangat Agungnya sifat itu sehingga manusia dan

malaikatpun tidak dapat menjangkau hakekatnya.

2. Akhlak terhadap sesama manusia

Manusia adalah makhluk social yang kelanjutan kehidupannya secara

fungsional dan optimal banyak bergantung kepada orang lain. Untuk itu manusia

perlu bekerja sama dan saling tolong menolong dengan orang lain. Islam

menganjurkan berakhlak yang baik kepada saudara, karena ia berjasa dalam ikut

serta mendewasakan kita, dan merupakan orang yang paling dekat dengan kita.

Begitu banyak dan begitu besarnya karunia Allah yang telah dilimpahkan kepada

kita semua, kesemuanya itu perlu disyukuri oleh masing-masing pribadi dari kita

semua, dan dalam kehidupan sehari-harinya sebaiknya manusia dapat berlaku sopan

dan dapat berlaku baik agar menciptakan suasana social yang aman dan tentram.

Di dalam Al-Qur’an telah menekankan bahwa setiap orang hendaknya

didudukkan secara wajar. Tidak masuk ke rumah seseorang lain tanpa izin terlebih

dahulu, jika bertemu maka saling mengucapkan salam, dan ucapan yang dikeluarkan

harus berupa ucapan-ucapan yang baik. Setiap ucapan yang diucapkan adalah ucapan

37 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 262
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yang benar, jangan mengucilkan seseorang atau kelompok ;ain, tidak baik pula

berprasangka buruk tanpa alasan, dan tidak baik pula menceritakan kejelekan /

keburukan seseorang kepada orang lain, dan menyapa /memanggilnya dengan

sebutan yang baik. Selanjutnya jika ada orang lain yang melakukan kesalahan

hendaknya kita berlapang dada untuk memberikanya maaf secara ikhlas dari dalam

hati kita. Dan juga kita harus ingat bahwa jika kita mau memaafkan kesalahan orang

lain maka itu sama artinya dengan kita belajar untuk mengendalikan amarah kita,

mendahulukan kepentingan bersama daripada kepentingan pribadi.

3. Akhlak Terhadap Lingkungan

Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah segala sesuatu yang ada di

sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda mati

yang ada disekitar manusia. Pada dasarnya akhlak yang diajarkan Al-Qur’an

terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah di muka

bumi ini. Salah satu tugas manusia sebagai khalifah di muka bumi ini adalah

manusia harus bisa menjaga dan merawat kelestarian alam lingkungan

disekitarnya dan tidak boleh merusaknya, karena sudah selayaknya bagi manusia

untuk merawat, memelihara lingkungan alam di bumi ini, salah satu contohnya

yaitu dengan menjaga lingkungan di sekitar kita.

Dalam pandangan islam, seseorang tidak dibenarkan mengambil buah sebelum

buah itu matang, atau memetik bunga sebelum bunga itu terbuka mahkotanya
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(mekar), karena hal ini bebrarti manusia tidak memberi kesempatan kepada makhluk

tersebut untuk mencapai tujuan penciptaannya.

Dan ini berarti manusia dituntut untuk mampu menghormati proses yang sedang

berjalan, dan terhadap semua proses yang sedang terjadi. Yang demikian

mengantarkan manusia bertanggung jawab, sehingga ia tidak melakukan

pengrusakan, dan dengan kata lain setiap perusakan terhadap lingkungan harus dinilai

sebagai perusakan pada diri manusia sendiri.

Makhluk hidup di muka bumi ini sangat banyak dan beraneka ragam, manusia,

hewan dan tumbuh-tumbuhan adalah makhluk hidup ciptaan Allah SWT. Bahkan

benda mati.pun juga merupakan ciptaan Allah. Dan hal itu memberikan satu

kesadaran bagi manusia bahwa semuanya itu adalah ciptaan Allah SWT yang harus

diperlakukan secara wajar dan baik.

Al-Qur’an surat Al-An’am ayat 38 ditegaskan, bahwa binatang melata dan

burung-burungpun adalah umat seperti manusia juga, seperti yang ditulis oleh Al-

Qurthubi dalam tafsirnya “Tidak boleh diperlakukan secara aniaya”. Jangankan

dalam keadaan damai, di saat peperangan juga terdapat petunjuk di dalam Al-Qur’an

yang melarang melakukan penganiayaan. Begitu mulianya Allah SWT sampai-

sampai terhadap binatang pun kita tidak boleh menganiayanya dan terhadap

tumbuhan seperti pohon-pohon itu kita tidak boleh semena-mena menebangnya,

kecuali kalau terpaksa dalam arti harus sejalan dengan tujuan-tujuan penciptaan dan

demi kemaslahatan.
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Alam dan semua isinya telah ditundukkan Tuhan kepada kita manusia, sehingga

dengan mudah manusia dapat memenfaatkannya. Jika demikian, manusia tidak

mencari kemenangna, tetapu keselarasan dengan alam.

Uraian tersebut memperlihatkan bahwa akhlak sangat universal sifatnya dan

mencakup berbagai makhluk ciptaan Allah SWT. Hal ini berarti semua makhluk

ciptaan Allah adalah saling membutuhkan, dan rusak atau tidak imbangnya salah satu

bagian dari makhluk hidup itu maka akan berdampak negative bagi makhluk lainnya.

b. Akhlak Tercela

Akhlak tercela adalah akhlak yang dibenci oleh Allah SWT, sebagaimana

akhlak orang kafir, orang musyrik, dan orang-orang munafik. Dalam ajaran islam

hal ini tetap dibahas secara terperinci dengan tujuan agar dapat dipahami dengan

benar, dan dapat diketahui cara-cara menjauhinya. Berdasarkan petunjuk ajaaran

islam dijumpai berbagai macam akhlak tercela, antara lain :

1. Berbohong

2. Sombong

3. Dengki

4. Kikir

Sebagaimana diuraikan diatas maka akhlak dalam wujud pengamalannya

dibedakan menjadi dua, yakni : akhlak terpuji dan akhlak tercela. Jika sesuai dengan

perintah Allah SWT dan Rasul-Nya yang kemudian melahirkan perbuatan yang baik,

maka itulah yang dinamakan akhlak yang terpuji, sedangkan jika ia sesuai dengan apa
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yang dilarang oleh Allah SWT dan Rasul-Nya dan menimbulkan perbuatan-perbuatan

yang buruk, maka itulah yang dinamakan akhlak tercela.

3. Tujuan Akhlak

Tujuan dari pendidikan akhlak Islam ada;ah untuk membentuk manusia yang

bermoral baik, berkemauan keras, sopan dalam berbicara dan perbuatan, baik

dalam bertingkah laku, mempunyai sifat bijaksana, sopan, beradab, ikhlas dan

jujur. Dengan kata lain pendidikan akhlak bertujuan untuk melahirkan manusia

yang berkepribadian yang baik dan mempunyai keutamaan. Berdasarkan tujuan

ini maka setiap saat keadaan, pelajaran, aktifitas, merupakan sarana pendidikan

akhlak. Dan setiap pendidik harus memelihara akhlak dan memperhatikan akhlak

diatas segala-galanya.

Seorang tokoh yang bernama Barmawi Umary dalam buku Materi Akhlak

mengatakan bahwa tujuan berakhlak adalah hubungan umat islam dengan Allah SWT

dan sesame makhluk selalu terpelihara dengan baik dan harmonis38.

Omar M.M. Al-Toumy Al-Syaibany mengatakan bahwa tujuan akhlak adalah

untuk menciptakankebahagiaan duni dan akhirat, kesempurnaan bagi individu dan

menciptakan kemajuan, kekuatan dan keteguhan bagi masyrakat39.

38 Barmawie Umary, Materi Akhlak, (Solo: CV. Ramadhani, 1988), hal 2
39 Omar M. M. Al-Toumy Al-Syaibany, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 346
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Berdasarkan Al-Qur’an Surat Al-Mu’min: 40 dan An-Nahl: 97 dijelaskan bahwa

siapa saja yang mengerjakan amal kejahatan maka ia akan memperoleh balasan

kejahatan pula dan barang siapa saja mengerjakan amal yang shalaeh dalam keadaan

beriman maka ia akan masuk ke dalam surga dan diberi rezeki di dalamnya tanpa

hisab dan siapa saja yang mengerjakan amal shaleh baik laki-laki maupun perempuan

dalam keadaan beriman maka akan diberikan kehidupan yang baik dan akan diberi

balsan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.

Kedua makna ayat diatas menggambarkan tujuan dari akhlak yang mulia, yang

dalam hal ini beriman dan beramal shaleh. Mereka akan memperoleh kehidupan yang

baik, mendapatkan rezeki yang berlimpah dan berlipat-lipat didunia dan di akhirat

nanti dengan masuknya ke dalam kenikmatan yang tiada tara yaitu surga. Hal ini

menggambarkan bahwa tujuan akhlak yaitu adalah untuk mencapai keberuntungan

hidup di dunia dan akhirat. Menurut Prof. Dr. M. Quraish Shihab, janji-janji

Allahyang demikian itu pati sifatnya pasti, karena ia merupakan sunnatullah yang

bersifat Alamiah, asalkan hal tersebut ditempuh dengan cara-cara yang tepat dan juga

benar.

Pendidikan agama Islam berkaitan erat dengan pendidikan akhlak dalam

pengertiannya islam adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan

agama. Sebab yang baik adalah yang diangap baik oleh agama dan yang buruk adalah

yang dianggap buruk oleh agama. Sehingga nilai-nilai akhlak, keutamaan akhlak

dalam masyarakat islam adalah akhlak dan keutamaan yang diajarkan oleh agama.
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4. Arti Pembentukan Akhlak

Masalah pembentukan akhlak dewasa ini sama dengan berbicara tentang

tujuan pendidikan, karena banyak sekali dijumpai pendapat para ahli yang

mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan akhlak. Muhammad

Athiyah al-Arabasyi mengemukakan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak

adalah jiwa dan tujuan islam40.

Menurut Al-Ghazali pendidikan Islam bertujuan untuk menciptakan

kesempurnaan insan yang selalu mendekatkan diri kepada Allah, baik untuk

kebahagiaan di dunia maupun kebahagiaan di akhirat41.

Menurut Ahmad D. Marimba berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan

Islam adalah identic dengan tujuan hidup setiap muslim, yaitu untuk menjadi Hamba

Allah, yaitu hamba yang percaya dan menyerahkan diri kepada-Nya dengan memeluk

agama islam42.

Menurut tokoh Hasan Lnggulung menjelaskan arah tujuan pendidikan islam

menyutir pada Al-Qur’an surat At-Tin ayat 4, yang disimpulkan bahwa manusia itu

merupakan sebaik-baiknya bentuk secara struktur fisik, mental dan spiritual.

40 Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), hal. 15
41 Fathiyah Hasan Sulaiman, Andi Hakim, Imam Azis, Konsep Pendidikan al-Ghazali Alih Bahasa, (Jakarta: CV.
Guna Aksara, 1990), hal. 31
42 Ahmad d. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung al-Ma’arif), hal. 48-49
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Karenanya tujuan pendidikan islam adalah untuk menciptakan manusia yang beriman

dan beramal shaleh43.

Namun sebagian ahli mengatakan bahwa akhlak tidak perlu dibentuk, karena

akhlak adalah insting yang dibawa manusia sejak lahir. Bagi golongan itu bahwa

masalah akhlak adalah pembawaan dari manusia itu sendiri, yaitu kecenderungan

kepada kebaikan atau fitrah yang adal di dalam diri manusia itu sendiri dan data juga

berupa kata hati atau intuisi yang selalu cenderung kepada kebenaran. Dengan

pandangan seperti itu maka akhlak akan tumbuh dengan sendirinya, walaupun tanpa

dibentuk atau diusahakan. Kelompok ini lebih lanjut mnduga bahwa akhak adalah

gambaran batin sebagaimana terpantul dalam perbuatan lahir. Perbuatan lahir ini

tidak akan sanggup mengubah perbuatan batin. Orang yang bakatnya pendek

misalnya akhlak dapat dengan sendirinya meninggalkan dirinya sendiri dan demikian

sebaliknya44.

Selanjutnya ada pula pendapat yang mengemukakan bahwa akhlak merupakan

hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan oerjuangan keras dan sungguh-

sungguh. Kelompok yang mendukung pendapat yang kedua ini umumnya datang

daru ulama’-ulama’ islam yang cenderung pada akhlak, seperti : Ibnu Maskawaih,

Ibnu Sina, Al-Ghazali, termasuk kepada kelompok yang mengatakan bahwa akhlak

adalah hasil dari usaha.

43 Hasan Langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam; Suatu Analisa Sosio Psikologi, (Jakarta: PT. Maha
Grafindo, 1985), hal. 138
44 Mansur Ali Rajab, Ta’ammulat fi Falsafah al-Akhlak, (Mesir Maktabah al-Anjalu al-mishriyah, 1961), hal. 90
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Pada kenyataan dilapangan, usaha-usaha pembinaan akhlak melalui lembaga

pendidikan dan melalui berbagai macam metode terus dikembangkan. Ini

menunjukkan bahwa akhlak memang perlu dibina, dan pembinaan in ternyata

membawa hasil berupa terbentuknya pribadi individu muslim yang mempunyai

akhlak yang mulia, taat kepada Allah dan Rasul-Nya, hormat kepada kedua orang tua,

saying kepada sesama makhluk Tuhan. Keadaan sebaliknya juga menunjukkan bahwa

anak-anak yang tidak dibina akhlaknya, atau dibiarkan tanpa bimbingan, arahan dan

pendidikan, ternyata menjadi anak-anak yang disebut nakal, mengganggu masyarakt,

melakukan berbagai tindakan tercela. Kejadian dan fenomena-fenomena ini banyak

dan sering sekali kita jumpai dan keadaan yang seperti inilah yang menunjukkan

bahwa akhlak memang benar-benar perlu dibina.

Berdasarkan uraian dan beberapa penjelasan diatas menunjukkan bahwa

akhlak merupakan hasil dari usaha dalam mendidik dan melatih dengan sungguh-

sungguh terhadap segala potensi rohaniaj yang dapat ditemuakan dalam diri manusia.

Jika program pendidikan dan pembinaan akhlak ini dirancang dengan baik dan

diberikan rancangan yang cocok maka akan menghasilkan pribadi-pribadi yang

berakhlak baik dan disinilah peran lembaga pendidikan dibutuhkan.

Keadaan pembinaan ini semakin terasa diperlukan terutama saat dimana

semakin banyaknya tentangan dan godaan sebagai dampak dari kemajuan dibidang

teknologi yang saat ini semakin zaman semakin bertabah pesat saja penyebarannya.

Saat ini sudah banyak orang dengan mudah berkomunikasi dengan apapun yang ada

dibelahan dunia ini, baik berkomunikasi dengan yang baik dan berkomunikasi dengan
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yang buruk. Peristiwa yang baik dan yang buruk dapat dengan mudah terlihat melalui

televise, media internet dan media telekomunikasi yang lainnya. Dan seiring dengan

itu maka semakin banyak pula kehadiran film, tontonan, bacaan dan tempat-tempat

yang menyuguhkan kemaksiatan karena banyak yang diadopsi dari Negara barat sana.

Dan hal yang seerti ini juga semakin menunjukkan bahwa bimbingan akhlak memang

sangat perlu untukmembina agar akhlak generasi muda tidak terkontaminasi oleh hal-

hal yang buruk di luar sana, dan dengan akhlak juga kita dapat memfilter semua

informasi yang masuk, apakah itu termasuk informasi yang baik atau malah

sebaliknya.

Dengan demikian pembentukan akhlak dapat diartikan sebagai usaha

sungguh-sungguh dalam rangka membentuk pribadi yang baik dengan menggunakan

sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan dapat

dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten. Pembentukan akhlak ini

dilakukan berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah hasil usaha pembinaan, bukan

terjadi dengan sendirinya dalam diri manusia. Potensi rohaniah yang ada dalam diri

manusia, termasuk akal, nafsu amarah, fithrah, nafsu syahwat, kata hati, hati nurani

dan intuisi dibina secara optimal dengan cara dan pendekatan yang tepat.

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan akhlak

Untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak

pada khususnya dan pada pendidikan pada umumnya, disini ada tiga aliran yang
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sangat amatpopuler. Pertama yaitu aliran Nativisme, kedua yaitu aliran

Empirisme dan ketiga yaitu aliran Konvergensi45.

Pertama, yaitu aliran nativisme yang artinya mengenai kelahiran atau

pembawaan yang menitik beratkan pada pentingnya faktor dasar yang dibawa

sejak mannusia lahir. Menurut aliran nativisme ini perkembangan individu atau

kepribadiannya ditentukan oleh faktor-faktor yang dibawanya sejak lahir. Jadi

pendidikan dan lingkungan tidak berpengaruh sama sekali. Baik dan buruk

perkembangan anak sepenuhnya tergantung pada pembawaannya bukan dari

lingkungan atau pendidikan. Para pendukung aliran ini selalu mempertahankan

pandangannya dengan menunjuk pada berbagai kesamaan dan kemiripan antara

pihak orang tua dan pihak anak. Mereka berpendapat jika orang tuanya ahli

memainkan music maka anaknya juga ahli dalam memainkan musik.

Menurut aliran Nativisme bahwa faktor yang palingberpengaruh terhadap

pembentukan diri seseorang adalah faktor pembawaan dari dalam yang bentuknya

dapat berupa kecenderungan, bakat, akal, dan lain-lain. Jika seseorang memiliki

pembawaan atau kecenderungan kepada yang baik, maka dengan sendirinya orang

tersebut menjadi baik. Aliran ini begitu yakin terhadap potensi batin yang ada dalam

diri manusia.

45 abidin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 166
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Kedua, yaitu aliran Empirisme, yaitu salah satu aliran yang menkankan peranan

pengalaman dalam memperoleh pengetahuan dan mengecilkan peranan akal46.

Menurut pendapat bapak Epirisme John Locke mengatakan bahwa pada waktu

manusia dilahirkan, keadaan akalnya masih bersih, ibarat sebuah kertas kosong yang

belum tertuliskan apapun. Pengetahuan baru muncul ketika indra manusia menimba

pengalaman dengan cara melihat dan mengamati berbagai kejadian dalam kehidupan.

Kertas tersebut mulai dituliskan oleh pengetahuan-pengetahuan dan berbagai

pengalaman indrawi. Seluruh sisa pengetahuan diperoleh dengan cara menggunakan

serta mempebandingkan ide-ide yang diperoleh dari pengindraan serta refleksi yang

pertama dan sederhana.

Dalam pandangan Empirisme, akhlak manusia akan terus berkembang karena

merupakan bagian dari penggalian pengalaman dab kebenaran yang diperoleh

manusia adalah ketika pengalaman hidupnya semakin banyak, sehingga manusia akan

memiliki kemampuan yang lebih cerdas dalam memilih dan memilah bentuk-bentuk

perbuatan dan akhlak baik maupun yang buruk diukur oleh pengalaman pribadinya

masing-masing.

Menurut aliran ini bahwa faktor yang berpengaruh terhadappembentukan diri

seseorang adalah faktor dari luar, yaitu lingkungan, social, termasuk juga pembinaan

dan pendidikan yang diterima. Jika pendidikan dan pembinaan yang diterima anak itu

baik maka anak itu akan berakhlak baik, tetapi jika pendidikan dan pembinaan yang

diterima oleh anak itu buruk maka anak itu akan berakhlak buruk.

46 A. Hanafi, Pengantar Filsafat Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hal. 92
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Ketiga, aliran Konvergensi, aliran ini dapat diartikan titik temu antara dua aliran

yaitu aliran Natiisme dan aliran Empirisme. William Stren yang merupakan tokoh

dari aliran Konvergensi mengatakan bahwa perkembangan individu dipengarhi oleh

dua faktor, yaitu faktor pembawaan dan faktor lingkungan. Keduanya sama-sama

penting dan tidak dapat dipungkiri. Karena jika hanya pembawaan saja dan tanpa

adanya lingkungan maka anak tidak dapat berkembang, dan sebaliknya jika

lingkungan saja tanpa adanya pembawaan maka akan sama juga hasilnya.

Menurut aliran ini pembentukan akhlak dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu

pembawaan anak, dan faktor eksternal, yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat

secara khusus, atau melalui interaksi dalam lingkungan social.

Dalam Al-Qur’an surat An-Nahl: 78 disebutkan bahwa “Dan Allah

mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui satupun, dan

Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati agar kamu bersyukur”. Dari

arti ayat diatas disebutkan bahwa manusia itu memiliki potensi untuk di didik yaitu

dengan penglihatan, pendengaran dan hati. Potensi tersebut harus disyukuri dengan

cara mengisinya dengan ajaran dan pendidikan. Hal yang serupa juga disebutkan

dalam surat Al-Luqman : 13-14 yang artinya : “Dan ingatlah ketika Luqman berkata

kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: “hai anakku, janganlah

kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah

benar-benar kedzaliman yang besar”. Dan kami perintahkan kepada manusia

(berbuat baik) kepada kedua orang ibu bapaknya; ibunya telah mengandung dalam

keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
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Bersyukurlah kepadaKu dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah

kembalimu”.

Makna ayat diatas selain menggambarkan tentang pelaksanaan pendidikan

yang dilakukan Lugman Hakim, juga berisi materi pelajaran,dan yang utama

diantaranya adalah pendidikan tauhid dan keimanan, karena keimananlah yang

menjadi salah satu dasar yang kokoh bagi pembentukan akhlak.

Selain ituajaran islam juga sudah memberi petunjuk yang lengkap kepada

kedua orang tua dalam pembinaan anak. Petunjuk pada telinga kiri, pada saat anak

tersebut dilahirkan, memberikan makanan madu sebagai isyarat perlunya mkanan

yang bersih dan halal, mencukur rambut dan mengkhitannya sebagai lambing suka

pada kebersihan, memotong aqiqah sebagai isyarat menerima kehadirannya, memberi

nama yang baik, mengajarkan membaca Al-Qur’an, beribadah terutama shalat lima

waktu pada saat anak mulai berusia tujuh tahun, mengajarkan cara bekerja di rumah

tangga, dan dan mengawinkannya pada saat usianya dewasa47. Hal ini memberi

petunjuk tentang perlunya pendidikan keagamaan, sebelum anak mendapatkan

pendidikan lainnya. Abdullah Nashih Ulwan mengatakan bahwa pendidikan

hendaknya memperhatikan anak dari segi muraqabah Allah SWT, yaitu dengan

menjadikan anak merasa bahwa Allah selamanya mendengar bisikan dan

pembicaraannya, melihat gerak-geriknya, mengetahui apapun yang dirahsiakannya,

mengetahui penghianatan mata dan apa yang disembunyikan hatinya.

47 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 60
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Jika pendidikan diatas tekanannya lebih pada bidang akhlak dan kepribadian

muslim, maka untuk pendidikan bidang intelektual dan keterampilan dilakukan

disekolah, tempat kerja, tempet-tempat kursus dan kegiatan lainnyayang dilakukan

masyarakat.

Dengan demikian faktor yang mempengaruhi pembinaan anak pada diri anak

ada dua faktor, yang pertama yaitu faktor internal (faktor dari dalam) yaitu potensi

fisik, intelektual dan hati (rohaniah) yang dibawa anak tersebut sejak lahir, kemudian

yang kedua yaitu faktor eksternal (faktor dari luar) yaitu kedua orang tua, guru di

sekolah, dan tokoh-tokoh serta pemimpin dimasyarakat. Maka aspek kognitif

(pengetahuan), afektif (penghayatan), dan psikomotorik (pengalaman) ajaran yang

diajarkan akan terbentukpada diri anak tersebut.

D. Pengaruh Shalat Dhuha Berjamaah Terhadap Pembentukan Akhlak Siswa

Sebagaimana telah dijelaskan di bab yang sebelum-sebelumnya, bahwa

pengaruh adalah daya yang ada, yang timbul dari sesuatu yang ikut membentuk watak

atau perbuatan seseorang.

Shalat Dhuha berjamaanh mempunyai pengaruh yang sangat positif apalagi

ditambah waktunya yaitu pada pagi hari disaat yang fresh dan segar bagi otak

manusia untuk menerima hal-hal positif dan tentu saja akan membawa pengaruh

positif terhadap pembentukan akhlak siswa.

Bila dilihat dari aspek jiwa, maka santri yang berada pada masa-masa usia

remaja berada pada masa kegoncangan, maksudnya ialah mereka masihrentan
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terhadap pengaruh-pengaruh yang rawan mereka jumpai, baik pengaruh yang timbul

karena keraguan dalam dirinya sendiri maupun pengaruh yang datang dari lingkungan

sekitarnya yaitu pergaulannya. Pengaruh disini dimaksudkan sebagai gejala sesuatu

yang dpat dilihat dari manfaat-manfaat shalat dhuha berjamaah ini. Bila dikerjakan

dengan khusyu’ dan hati yang ikhlas dan diresapi benar-benar ke dalam diri dan

dihayati oleh jiwa kita, maka tentu saja yang terisi di dalam hati kita yaitu hanya

semata untuk mencari keridlaan Allah SWT48.

Sudjana menyatakan bahwa prestasi belajar siwa dipengaruhi oleh faktor

eksternal juga, diantara faktor eksternal yang mempengaruhi yaitu faktor lingkungan

yang ada di sekitar siswa, dan faktor pelaksanaan pembelajaran pada sekolah, yang

mencakup sara prasarana, kurikulum, guru, suasana di dalam kelas. Selain faktor

eksternal dan faktor pelaksanaan pembelajaran, prestasi belajar siswa juga dapat

didukung dengan penerapan keagamaan di lingkungan sekolah. Dan salah satu

penerapan keagamaan yang digunakan yaitu dengan Shalat Dhuha Berjamaah.

Tujuan shalat dhuha berjamaah ini adalah disamping sebagai ibadah sunnah

juga bertujuan untuk memotivasi siswa dalam belajar dan meraih prestasi. Shalat

dhuha berjamaah merupakan sarana mempersiapkan mental untuk menghadapi segala

tantangan dan rintangan yang mungkin menghadang dalam proses belajar siswa

tersebut. Saat melaksanakan shalat dhuha, para siswa dibimbing oleh imam untuk

berdoa bersama, berdzikir bersama dan memohon kepada Allah SWT agar aktivitas

48 Ash-Shiddiqy, T.M. Hasby, Pedoman Dzikir dan Doa, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2005), hal. 54
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dan kegiatan belajar dapat berjalan dengan lancar dan mendapatkan kemudahan dan

keberkahan selama menuntut ilmu.

Dampak dari shalat dhuha akan membuat fikiran menjadi jernih dan

memberikan pengaruh yang positif dalam aktivitas di dalam proses belajar siswa

disekolah. Dengan fikiran yang jernih dan hati yang tenang maka siswa dapat

mengoptimalkan potensi yang dimiliki untuk memanfaatkan peluang dan menjadi

keberhasilan. Bahkan, potensi terpendam yang selama ini seperti terkubur akan

muncul secara mengagumkan (syafi’I 2009: 150).


